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BAB II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Selada  
Sellada kelriltilng (Lactuca satilva L.) adalah salah satu tanaman yang 

cukup dilke lnal olelh masyarakat luas. Sellada sangat dilge lmaril masyarakat 
delngan cara pelnyajilan atau konsumsilnya dalam belntuk selgar. Sellada 
mengandung karbohildrat, selrat, milne lral dan viltamiln yang be lrmanfaat bagil 
tubuh, selhilngga melnjadil sayuran yang selrilng untuk dilkonsumsil (Sril Mulatsilh, 
2019). Adapun karaktelrilstilk se llada ilnil telrmasuk dalam kellompok sayur se lgar 
yang be lrsilfat pelrilshable l atau mudah rusak, se lrta batang daun yang rapuh, 
se lhilngga pe lrlu pelnanganan yang bailk agar sampail ke l tangan konsumeln 
dalam keadaan masilh utuh. Sayuran sellada ilnil sangat dilmilnatil konsumeln 
delngan belrbagail kriltelrila, selpelrtil daun yang halus, relnyah, elnak, dan manils 
se lrta aroma daun yang le lmbut. 

2.2. Bisnis  
Bilsnils adalah kelgilatan yang melnggambarkan pelnghasillan daril hasill 

pelnjualan produk, barang maupun jasa untuk melndapatkan keluntungan. 
Selcara umum kata bilsnils belrasal daril bahasa Inggrils, yailtu busy yang belrartil 
“silbuk”, yang be lrartil melnge lrjakan suatu aktilviltas maupun kelgilatan dengan 
tujuan melnghasillkan ke luntungan. Adapun pe lngelrtilan lailn daril bilsnils adalah 
suatu kelgilatan yang me llakukan transaksil jual be llil yang belrtujuan 
melndapatkan keluntungan delngan loyaliltas daril pellaku bilsnils (Suwarso, 2018). 
Dapat dilsilmpulkan bahwa bilsnils melrupakan suatu aktilviltas se lselorang atau 
se lkellompok orang yang mellakukan transaksil barang maupun jasa yang 
dililngilnkan konsumeln de lngan pellayanan untuk melmpelrole lh keluntungan. 
 
2.3. Bisnis Model Canvas  

Bilsnils Modell Canvas (BMC) adalah suatu alat l yang digunakan untuk 
memberi gambaran atau dasar pelmilkilran tentang bagailmana selbuah 
organisasi atau pelrusahaan dijalankan dan juga dapat digunakan untuk 
melnge lvaluasil tentang bagailmana kilnelrja organisasi atau perusahaan 
tersebut. Belbelrapa tokoh lain juga mendefinisikan Bilsnils Mode ll Canvas 
sebagai suatu pelndelkatan untuk mellilhat pelluang pelnge lmbangan usaha 
(Wiljaya, 2016). 
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Gambar 2. 1. Bilsnils Modell Canvas 

 
Dalam penetapan stratelgil bilsnils dapat digunakan BMC yang melmillilkil 

e llelmeln-e lle lmeln yang melnjadil peldoman dalam melnjalankan bilsnils. Adapun 
e llelmeln-e lle lmeln telrselbut dapat diljabarkan selbagail belrilkut: 

 

2.3.1. Customer Segments (Segmentasi Pelanggan) 
Custome lr Selgme lnts adalah suatu kellompok yang melnggunakan jasa/ 

produk daril sebuah organilsasil atau perusahaan, yang belrkontrilbusil dalam 
melmbelrilkan ke luntungan bagil organilsasi atau perusahaan tersebut. 
Selgme lntasil pellanggan ilnil dapat dilihat daril se lgil   pelrillaku, umur, profelsil, 
pelnghasillan dan gelografil. 

2.3.2. Value Proposition (Nilai yang Ditawarkan) 
Valuel Proposiltilon melrupakan suatu kelunilkan daril produk dan layanan 

yang pantas dilpillilh olelh pe llanggan atau yang mampu melme lcahkan 
masalah pellanggan dan selmaksilmal mungkiln melmelnuhil kelilngilnan 
pellanggan. 

2.3.3. Channels (Saluran) 
Channells adalah suatu komunilkasil, dilstrilbusil, dan saluran pelnjualan 

untuk melnjangkau selgmeln pellanggan dalam melmbelrilkan nillail produk yang 
diltawarkan. 

2.3.4. Customer Relationship (Hubungan Pelanggan)  
Custome lr Re llatilonshilp melrupakan pelmbilnaan hubungan delngan 

pellanggan yang dilbangun pelrusahaan delngan tujuan melndapatkan 
pellanggan baru dan me lmpelrtahankan pellanggan lama. 

 

Sumber: Blog Skill Academy (2020) 
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2.3.5. Revenue Stream (Aliran Pendapatan) 
Re lvelnuel Strelam atau alilran dana masuk yang melnggambarkan 

bagailmana organilsasil melmpelrole lh pelnghasillan belrupa uang daril se ltilap 
custome lr se lgme lnts. 

2.3.6. Key Resources (Sumber Daya Utama) 
Kely Re lsourcels melnggambarkan aselt-aselt telrpe lntilng yang me lnelntukan 

ke lbelrhasillan pelngopelrasilan modell bilsnils, se lpelrtil bangunan, kelndaraan, 
ilntelle lktual, dan telnaga kelrja. 

2.3.7. Key Activities (Kegiatan Utama) 
Kely Actilviltile ls melrupakan kelgilatan utama yang melnunjang kelbelrhasillan 

suatu modell bilsnils dalam melngilrilmkan valuel proposiltilons kelpada pe llanggan. 

2.3.8. Key Partnership (Kemitraan) 
Kely Partnelrshilp ilalah suatu kelselpakatan kelrja sama bilsnils yang 

dilprakarsail se lcara sukarella antara dua atau lelbilh pelrusahaan untuk 
melnye lle lsailkan proye lk telrte lntu, dil mana miltra yang be lkelrja sama mampu 
belrjalan se lsuail modell bilsnils yang ada dengan tujuan diantaranya 
pelnghe lmatan bilaya, melngurangil rilsilko, dan melmpelrole lh sumbelr daya yang 
tildak dilmillilkil pe lrusahaan. 

2.3.9. Cost Structure (Struktur Biaya) 
Cost Structurel melnggambarkan selmua bilaya yang muncul untuk 

melngaplilkasilkan suatu modell bilsnils. 

2.4. SWOT  
SWOT adalah meltodel pelrelncanaan stratelgils yang selcara silste lmatils 

melrumuskan stratelgil pelrusahaan atau lembaga melalui elvaluasil ke lkuatan 
(stre lngth), kelle lmahan (welaknelss), pelluang (opportunilty) dan ancaman 
(thre lat) yang telrjadil pada bilsnils atau proyelk tersebut, termasuk analilsils dan l 
e lvaluasil produk pelsailng. SWOT melncakup faktor-faktor yang mempengaruhi 
perusahaan atau lembaga daril lilngkungan ilntelrnal selpe lrtil strelngths dan 
welaknelss dan lilngkungan elkste lrnal yailtu opportuniltile ls dan thre lats yang 
dilhadapil dil dunila bilsnils (Frilstasya, 2021).  

Analilsils SWOT (SWOT analysils) melncakup kelkuatan, kelle lmahan, 
pelluang dan ancaman daril sumbelr daya yang dilmillilkil pe lrusahaan dan 
ke lselmpatan dalam me lmbelrilkan panduan atas asumsil stratelgil yang elfelktilf 
dalam melmaksilmalkan kelkuatan dan pelluang serta melmilnilmalkan ke llelmahan 
dan ancaman. Analilsa ilnil sangat logils dalam melmbantu pelngambillan 
ke lputusan dalam vilsil milsil pelrusahaan selrta tujuan pelrusahaan. 

Me lnurut Ulilnnuha  (2023), dalam mellakukan analilsils SWOT telrdapat 4 
e llelmeln SWOT yaknil, se lbagail belrilkut:   
2.4.1. Kekuatan (Strengths) 

Kelkuatan adalah sumbelr daya yang dilke lndalilkan pelrusahaan se lrta 
ke ltelrampillan dan kelunggulan yang belrhubungan delngan para pelsailng 
pelrusahaan, dil mana kelkuatan muncul daril sumbelrnya kompelte lnsil yang 
telrse ldila bagil pelrusahaan. Kelkuatan melncakup sumbelr daya keluangan, ciltra, 
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ke lpelmilmpilnan pasar, hubungan pelmbellil dan pelmasok dan faktor faktor 
lailnnya. 
2.4.2. Kelemahan (Weakness) 

Kelle lmahan melrupakan keltelrbatasan atau ke lkurangan sumbelr daya, dil 
mana melnjadil hambatan dalam melmelnuhil ke lbutuhan pellanggan. Hambatan 
telrse lbut belrupa fasilliltas, sumbelr daya keluangan, kelmampuan manajelmeln 
dan kelte lrampillan, serta pelmasaran yang tildak selsuail delngan tuntutan pasar. 
2.4.3. Peluang (Opportunities) 

Pelluang melrupakan suatu kondilsil yang dilharapkan dalam bilsnils dil    mana 
dapat melnguntungkan lilngkungan pelrusahaan, selpelrtil adanya pe lrubahan 
telknologil se lrta melnilngkatnya hubungan antara pelrusahaan delngan pelmbellil 
atau pelmasok. 
2.4.4. Ancaman (Threats) 

Ancaman melrupakan siltuasil yang tildak melnguntungkan bagil 
pelrusahaan, dil mana posilsil ilnil tildak dililngilnkan pelrusahaan. Ancaman dapat 
belrupa masuknya pe lsailng baru, pelrtumbuhan pasar yang lamban, 
melnilngkatnya kelkuatan tawar melnawar se lrta pelraturan pelmelrilntah yang 
belrubah melnjadil ancaman bagil pelrusahaan. Untuk melmbuat relncana stratelgil 
bilsnils harus melnge lvaluasil faktor ilntelrnal maupun faktor elkstelrnal, olelh karelna 
iltu kedua faktor tersebut merupakan bagilan pe lntilng dalam analilsils SWOT. 

2.5. Analisis SWOT 
Pelne lrapan analisis SWOT pada pelrusahaan belrtujuan untuk 

melmbelrilkan acuan agar le lbilh fokus, selhilngga mampu melmbelrilkan elvaluasil 
se lrta pandangan yang baru daril tilap sudut pandang yang belrbe lda, bailk daril 
se lgil ke lkuatan dan kelle lmahan selrta pelluang dan ancaman. Adapun faktor-
faktor yang pelrlu dilpelrhatilkan dalam analilsils SWOT yaknil se lbagail be lrilkut: 

 

2.5.1. Faktor Eksternal  
Faktor Elkstelrnal melncakup opportuniltilels dan threlats (O dan T) di mana 

faktor ilnil melnyangkut kondilsil yang be lrhubungan dil luar pelrusahaan dalam 
ke lputusan pelrusahaan (Gelssalofa elt al., 2024). Faktor ilnil dilpelngaruhil oleh 
adanya lilngkungan delmografil/e lkonomils se lpe lrtil: 
a. Sosilal/Budaya 

Komponeln ilnil melrujuk ke lpada pelrillaku, silkap maupun norma umum daril 
masyarakat telrte lntu, dan telntunya komponeln ilnil dilpelngaruhil olelh 
ke ltelrampillan khusus se lrta pelrtumbuhan dan pelngurangan daril populasil 
telrte lntu yang melngakilbatkan pelngaruh telrhadap pelrmilntaan produk dan 
jasa. 

b. Lilngkungan Elkonomil/De lmografil 
Keladaan ilnil dapat me lmpelngaruhil selbagilan belsar opelrasil usaha yang 
belrjalan, dil mana selcara umum kelmampuan daya milnat masyarakat dalam 
melmbellil produk atau jasa tildak melnjamiln bahwa pelrusahaan mampu 
belrke lmbang delngan bailk, mellailnkan lilngkungan hanya melnjadil melndorong 
telrjadilnya pe lrke lmbangan usaha. 
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c. Lilngkungan Poliltilk dan Hukum  
Komponeln ilnil akan be lrpelngaruh delngan adanya undang-undang yang 
melmbelrilkan pe lraturan selrta ke lputusan dalam pelrilodel te lrte lntu se lpelrtil 
pelrillaku pelrusahaan dalam melmbelrilkan upah gajil selsuail upah milnilmum 
yang sudah dilteltapkan dalam pelrilode l telrtelntu. 

d. Lilngkungan Telknologil  
Telknologil mampu melmpelngaruhil pelmbelntukan masa delpan telrgantung 
bagailmana silkap kelmudahan atau kelsuliltan yang akan telrjadil yang 
dilselbabkan olelh telknologil. 

e. Pellanggan  
Silkap kelpuasan pellanggan telrhadap produk atau jasa yang dilte lrilma 
melrupakan hal yang pelntilng bagil pe lngusaha, dil mana hal ilnil mampu 
melnjadil pe lluang bagil pelngusaha. Namun selbalilknya billa pellanggan tildak 
melrasa puas atas produk/jasa yang dilte lrilma, maka hal tersebut akan 
melnjadil ancaman bagil pelrusahaan. 

f.  Pelsailng  
Pelsailng melnjadil ancaman palilng utama bagil pelrusahaan, karelna jilka 
pelrusahaan tildak me lmillilkil ke lunggulan daril pelsailng lailnnya maka 
pelrusahaan akan melngalamil pe lnurunan bailk daril se lgil filnansilal maupun 
non filnansilal. Sebaliknya jilka suatu pelrusahaan melmanfaatkan pelsailng 
se lbagail tilm kelrja sama, maka pelrusahaan mampu melnilngkatkan laba selrta 
melmelnuhil tujuan pelrusahaan. 

g. Saluran Dilstrilbusil  
Pelndilstrilbusilan ilnil melnjadil faktor pelntilng bagil pelrusahaan dan melnjadil 
pelluang dalam melnilngkatkan kelrja sama. 

h. Pelmasok  
Pelmasok melmillilkil pe lranan yang pe lntilng dalam pelnye ldilaan bahan baku 
se lhilngga pe lrusahaan perlu melnjaga rellasil yang bailk de lngan pe lmasok 
untuk melmbelril pe lluang bagil pe lrusahaan sellalu stabill dalam pelnye ldilaan 
bahan baku. 
 

2.5.2. Faktor Internal  
Faktor Ilntelrnal melmpelngaruhil telrbe lntuknya stre lngths dan welaknelss (S 

dan W), dil mana faktor ilnil me lnyangkut kondilsil yang te lrjadil dalam pelrusahaan 
dan melncakup manajelmeln fungsilonal selpelrtil pelmasaran, keluangan, opelrasil, 
sumbelr daya selrta silste lm ilnformasil manajelme ln. Dalam analilsils faktor ilntelrnal 
dijelaskan bagailmana kelkuatan dan kelle lmahan pelrusahaan dil mana dapat 
dilartilkan kelkuatan dan kelle lmahan pelrusahaan melncakup dua aspelk yailtu 
ke lmampuan (capabilliltile ls) dan daya sailng pe lrusahaan (corel compelte lncile ls) 
yang divealuasi mellaluil sumbelr daya pelrusahaan (Wandrial, 2011).  
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Gambar 2. 2. SWOT kuadran 
 
Gambar dil atas melrupakan kuadran SWOT yang memberikan 

gambaran situasi dan posisi bilsnils sebuah perusahaan berdasarkan faktor 
SWOT-nya. Adapun posilsil pada kuadran telrse lbut dapat dijelaskan se lbagail 
belrilkut: 

 
a. Kuadran I (Progresif) 

Posilsil pelrusahaan yang te lrle ltak dil kuadran pe lrtama melnunjukkan bahwa 
siltuasil pe lrusahaan sangat melnguntungkan. Posilsil ilnil melnunjukkan 
adanya pelluang dan kelkuatan selhilngga melmungkilnkan perusahaan 
melmanfaatkan keladaan yang ada. Stratelgil yang harus dilsilapkan dalam 
posilsil ilnil adalah melndukung kelbiljakan pelrtumbuhan yang agre lsilf. 

 
b. Kuadran II (Diversifikasi strategi) 

Pelrusahaan yang belrada pada kuadran IlI l belrartil pelrusahaan melnghadapil 
adanya ancaman, namun masilh melmillilkil ke lkuatan ilntelrnal. Stratelgil yang 
harus dillakukan ilalah melnggunakan kelkuatan untuk melmanfaatkan 
pelluang jangka panjang de lngan cara stratelgil dilve lrsilfilkasil. 

 
c. Kuadran III (Ubah strategi) 

Pelrusahaan yang be lrada pada kuadran IlI lI l melnunjukkan bahwa 
pelrusahaan melmpunyail pe lluang yang sangat belsar, namun melmillilki l 
ke llelmahan ilntelrnal dil mana pelrusahaan harus lelbilh fokus melmilnilmalkan 
masalah-masalah ilnte lrnal pelrusahaan selhilngga dapat melmpe lrolelh 
pelluang pasar yang lelbilh bailk.  
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d. Kuadran IV (Strategi bertahan) 
Pelrusahaan yang be lrada pada kuadran IlV melnunjukkan bahwa 
pelrusahaan melnghadapil siltuasil yang tildak bailk dan pelrusahaan akan 
melnghadapil ancaman dan kelle lmahan ilntelrnal. 

2.6. Matriks SWOT 
Berdasarkan hasil identifikasi faktor elkste lrnal dan ilntelrnal, dapat 

dibelntuk matrilks SWOT untuk melmpelrole lh elmpat kellompok altelrnatilf stratelgi l 
yang dilse lbut selbagail stratelgil SO, stratelgil ST, stratelgil WO, dan strate lgil WT.  
 

 
Gambar 2. 3. Matrilks SWOT 

 
a. Stratelgil SO (Strelngth-Opportunilty) 

Stratelgil ilnil melncakup upaya-upaya yang dapat dilakukan pelrusahaan 
delngan melmanfaatkan selmua kelkuatan yang dilmillilkil pe lrusahaan untuk 
belrsailng dan melmanfaatkan pelluang yang belsar dilbandilng kompeltiltor 
lailnnya. 

b. Stratelgil ST (Strelngth-Thre lat) 
Stratelgil ilnil be lrdasarkan kelkuatan yang dilmillilkil pe lrusahaan dalam 
melngantilsilpasil ancaman yang akan datang. 

c. Stratelgil WO (Welaknelss-Opportunilty) 
Stratelgil ilnil dapat diltelrapkan atas pelmanfaatan selrta pelluang ada untuk 
melmilnilmalkan kelle lmahan yang ada. 

d. Stratelgil WT (Welaknelss-Thre lat) 
Stratelgil ilnil dildasarkan pada kelgilatan yang be lrusaha melmilnilmalkan 
adanya ke llelmahan yang muncul selrta melnghilndaril ancaman yang akan 
muncul. 
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2.7. Kerangka Berpikir  

 
 

Gambar 2. 4. Kelrangka belrpilkilr 
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